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Pendahuluan
Proses komunikasi secara umum adalah suatu proses penyampaian pikiran

ataupun perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan
lambang sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses
komunikasi contohnya bahasa, tulisan, seni, dan lainnya.

Lantas bentuk media yang terus mengalami perkembangan hingga dunia
modern saat ini, dan menjadi salah satu media penyampaian informasi
dengan karakteristik visualisasi dari syair adalah video klip lagu.

Video klip lagu dalam penelitian ini yaitu dari karya musisi Sal Priadi dengan
lagu yang berjudul “Mesra-Mesraannya Kecil-kecilan Dulu”. Konsep yang
diusung telah tersusun rapih di dalamnya mampu meninggalkan kesan di
ingatan penontonya.

Oleh karena itu, peneliti tertarik meneliti video klip lagu karya Sal Priadi yakni
untuk menjelaskan visualisasi pesan melalui media video klip lagu dengan
analisis semiotika.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana analisis semiotika Pierce dapat menjelaskan visualisasi pesan
kebersamaan melalui video klip lagu Sal Priadi yang berjudul “Mesra-
Mesraannya Kecil-Kecilan Dulu”?
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Metode ini digunakan dikarenakan fokus
penelitian ini adalah menjelaskan pemaknaan pesan dari
pilihan beberapa klip video lagu Sal Priadi yang
memvisualisasikan pesan kebersamaan.
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Metode

• Peneliti menggunakan analisis 
semiotika berdasarkan teori Charles 
Sander Pierce yang memiliki model 
triadik atau disebut juga triangle 
meaning yang terdiri dari tanda (sign), 
objek (object), dan penafsiran 
(interpretant).

INTERPRETANT

(PENAFSIR)

SIGN

(TANDA)

OBJECT

(OBYEK)
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Hasil & Pembahasan

Gambar 1

Gambar 2

Kedua gambar potongan klip disamping, terlihat
memiliki pesan akan adanya perasaan senang,
tawa riang, dan melupakan sejenak kesedihan.
Maka potongan klip gambar 1, mengusung konsep
seorang anak laki-laki bersenang-senang bersama
adiknya, meskipun sederhana namun penuh
makna. Selanjutnya gambar 2, terlihat menandakan
kesenangan masih berlanjut dengan bentuk
aktivitas bermain air kecil-kecilan di pelataran
rumahnya. Dari kedua gambar terebut menjelaskan
bahwasannya untuk memvisualisasikan pesan
kebersamaan tidak perlu yang mewah. Akan tetapi,
pesan tersebut dapat ditunjukkan dengan bentuk
kebahagiaan kecil-kecilan dari suatu hal yang
sederhana penuh makna seperti membahagiakan
orang terdekat.(Sumber : Potongan Klip dari Video Lagu Sal Priadi

“Mesra-Mesraannya Kecil-Kecilan Dulu”)



7

Hasil & Pembahasan
Pada ketiga gambar disamping, memiliki
makna tersirat bahwa peran seorang anak
sulung dalam keluarga sangat besar. Dia
sudah seharusnya bertanggung jawab
memperjuangkan kehidupan bagi anggota
keluarganya. Gambar 3 menandakan
adegan seorang anak laki-laki tersebut telah
menemani adik-adiknya sampai tertidur.
Gambar 4 dan 5 menunjukkan adegan dia
sedang makan bersama dan menelfon
seseorang. Dari ketiga gambar ini, secara
langsung bentuk penafsiran pesan
kebersamaan muncul karena ditandai
dengan mereka yang sedang melakukan
sesuatu yang membangkitkan emosional
empati penontonya.(Sumber : Potongan Klip dari Video Lagu Sal Priadi

“Mesra-Mesraannya Kecil-Kecilan Dulu”)

Gambar 3 Gambar 4

Gambar 5
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Manfaat Penelitian
Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan semotika model triadik Charles Sander Pierce
pada video klip lagu Sal Priadi yang berjudul “Mesra-Mesraannya Kecil-Kecilan Dulu”,
menjelaskan bahwa terdapat tanda yang sering dimunculkan pada video klip ini ialah bentuk
visualisasi dari pesan kebersamaan yang ditandai dengan segala bentuk aktivitas seorang
anak laki-laki sebagai kakak tertua dan adik-adiknya. Banyak diantaranya objek dari adegan
yang dilakukan dalam video klip lagu tersebut melakukan suatu keseharian yang sederhana
namun memiliki makna dan pesan yang mendalam. Sehingga interpretantnya ialah
pemaknaan dari bentuk pesan kebersamaan yang dilakukan oleh pemeran anak laki-laki
dan adiknya ditandai dengan suatu aktivitas yang tidak memerlukan usaha yang besar.
Tetapi bentuk usaha yang sederhana seperti bermain permainan kecil ataupun berdiskusi
bersama dapat membangun kebersamaan yang bermakna. Sehingga dari konsep video klip
lagu Sal Priadi tersebut telah berhasil memvisualisasikan pesan kebersamaan yang sampai ke
emosional penontonnya.
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